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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Pemakaian, Kepuasan dan
Keterlibatan Konsiimen terhadap Perilaku Beralih Merek Produk Konvinien
Kategori Perawatan Pribadi, dilakukan diKota Yogyakarla dengan melode sam
pling cluster quota convinience sampling. Penelitian ini bertujiian
mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh pemakaian, kepuasan dan keterlibatan
konsiimen terhadap perilaku beralih merekserta ada tidaknya perbedaan pemakaian,
kepuasan dan keterlibatan konsumen berdasar karakteristik jenis kelamin, usia,
jenispekerjaan dan pendapatan.

Variabel penelitian terdiridari variabel dependent yaitu perilaku beralih
merek dan variabel independent adalah pemakaian, kepuasan dan keterlibatan
konsumen. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, uji.F, dan uji t dapat
disimpulkan bahwa baiksecara simultan maiipun parsial,ditemukan bahwa ada
pengaruh antarapemakaian, kepuasan danketerlibatan konsumen terhadap perilaku
beralih merek iintuk produk konvinien kategori perawatan pribadi Idiusiisnya
produksabun mandi, pastagigidan sampho. Sedangakan hasil ujiKruskall Wallis
menunjukkan tidakadaperbedaan pemakaian, kepuasan danketerlibatan berdasar
karakter .konsumen yang terdiri dari jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan dan.
pendapatan, baik untukproduk sabun mandi, pastagigimaupun sampho.

Katakunci: pemakaian, kepuasan, keterlibatan danperilaku beralih merek

A LATAR BELAKANG

Konsumen memiliki need dan want a\au kebutuhari dan keinginan akan
sesuatu produk. "Ketika para konsumen telah mengidentifikasi satu kebutuhan,
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mereka akan mencari informasi tentang cara memenuhi kebutu lan tersebut.
•Pencarlan informasi in! dapat bersifat internal maupun eksterna, dan ingatan
sang pembelidapat menjadi aspek kunci dalam proses ini" (Monlee &Carla
Johnson, 2004.) [

Dj lainpihak, perusahaan di seluruh dunia kehilahgan separo konsumen
mereka setiap limatahun. Namun para manajer pada umumnya tidak mampu
mengatasi fakta itu dengan cara mempelajari bagaimana para cfefek|or(konsumen
yang berganti atau beralih merek) itu masih saja ada. Para manajer membuat
kesalahan karenameningkatnyalaju peralihanmerupakanpertanda bahwasuatu
perusahaan sedang bermasalah. Sebagai contoh, perkembangan |bisnis produk
konvinien akhir-akhir in! telahmenunjukkan suatu gejala,yaitu semakinbanyak
dan beragam produkyang ditawarkan oleh perusahaan. Pengembangan produk
tersebut terutama terletak pada harga semakin kompetitlf/ekonomis,
pengembangan manfaat dan kualitassesuai dengan keunggulan masing-masing.

•Strategi pengembangan produk tersebut pada akhirnya dapat memicu
terciptanya perilaku variety seeking pada diri konsumen.

Setelah membeli,konsumen akan merasa puas atau tidak puas terhadap
kinerja produk tersebut. Mereka akan gelisah ketika mengatahiii kelemahan
merek yang dipilih/ dibelldan kehilangan manfaat dari merek yang tidak dibell.
Konsumen yang mengalamiketidakpuasan pada pasca pembelian mempunyai
kemungkinan untuk berpindah ke merek lain {brandswitching) derjigan mencari
alternatif merek laindengan harapan akan mendapat kepuasan di masayang
akan datang setelah beralih merek. I

Produsen sangat penting mengetahul konsumen puas/tidak puas terhadap
merek yang ditawarkan. Apa yang menentukan pembeli merasa puas atau
tidakpuas, jawabnyaterdapat pada hubungan antara harapan konsumendengan
kinerja yang dirasakan dari merek produk tersebut. Apabila harapan konsumen
tentang produk itu lebih besar dari kinerja merek produk maka koijisumen tidak
puas dan konsumen akan mudah untuk beralih merek. Sebaliknya konsumen
akan merasa puas jika kinerja merek produk tersebut lebih besar daripada
harapannya terhadap produk itu.

Selain kepuasan, daiam memakai suatu merek, konsumen akan
mengidentifikasi apakah para pemakai merek tersebut merupakan kelompok
rujukan yang sesuai dengan karakteristlknya. Merek juga menunjukkan jenis
konsumen pemakai merek tersebut. Banyak pemasar selalu menggunakan
analog! orang- orang terkenal untuk penggunaan mereknya (Freddy Rangkuti;
2001). Penilaian konsumen terhadap merek dapat timbul dari berbdgai variabel,
seperti pengalaman konsumen dengan produk sebelumnya dan pengetahuan
konsumen tentang produk. Pengalaman konsumen dalam memakai produk
dapat memunculkan komitmeh terhadap merek tersebut. Komitmen| merek dapat
didefinisikan sebagai kesertaah emosional atau perasaan. Ketidakpuasan
emosional konsumen dari pengaiaman dengan produk dapat mfenyebabkan
konsumen merasa tertarik untuk mencari merek lain di luar merik biasanya:
Pencarian merek lain ini dapat dilakukan konsumen dengan rrendapatkan
informasi melalui media cetak, media audio ataupun malalui interpersonal,
dimana tujuan akhirnya adalah perilaku untuk berpindah merek (£rand switch
ing). Hasil dari penelitian dari LeCIere dan Little (1997); Iwasak dan Havitz
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• (1998), Quester dan Lim (2003) mengldentifikasi adanya hubungan tjngkat
• sedang antara kepuasan produk, keterlibatan dan peralihan merek Bagian yang

mencolok darl temuan-temuan Itu iaiah korelasi yang lemah antara
ketidakpuasan dan perilaku berganti merek.

Ketidakpuasan emosional konsumen dan pengalaman pemakaian produk
dapat menyebabkan konsumen merasa tertarik untuk mencari merek lain di
luar merek biasanya.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka
dalam penelltian iniditentukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel: pemakaian,

kepuasan, dan keterlibatan terhadap perilaku beralih merek pada produk
_ konvinien kategori perawatan pribadi, secara parsiai?

2. Seberapa besar pengaruh pemakaian, kepuasan, dan keterlibatan
konsumen secara simultan terhadap perilaku beralih merek pada produk
konvinien kategori perawatan pribadi?

3. Apakah ada perbedaan pemakaian, kepuasan dan keterlibatan konsumen
berdasar karakteristik responden?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengldentifikasi pengaruh pemakaian,
kepuasan, dan keterlibatan konsumen terhadap perilaku beralih merek pada
produk konvinien kategori perawatan pribadi serta mengidentifikasi ada tidaknya
perbedaan berdasar karakteristik konsumen terhadap pemakaian, kepuasan,
dan keterlibatan konsumen dalam perilaku beralih merek pada produk konvinien
kategori perawatan pribadi meliputi: sabun mandi, pasta gigi, dan shampo.

Hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan digunakan dalam penelltian Ini:

H1= Pemakaian, kepuasan dan tingkat keterlibatan konsumen secara parslal
akan berpengaruh terhadap perilaku beralih merek.
H2= Pemakaian, kepuasan dan tingkat keterlibatan konsumen secara simultan
akan berpengaruh terhadap perilaku beralih merek.
H3= Ada perbedaan pemakaian, kepuasan dan keterlibatan konsumen

berdasarkan karakteristik konsumen.

D.-LANDASANTEORI

Brand Switching
Brand switching adalah perpindahan merek yang digunakan oleh pelanggan

- ' - untuk setiappenggunaan.Misalkan.menggunakan shampo, setelahmembell
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shampo dengan -merek X, maka jika pelanggan tersebut pad i penggunaan.
berikutnya membeli shampo Y, maka disitulah terjadi perpindahan merek. Tlngkat
brand switching ini juga menunjukan sejauh mana sebuah nierek memlliki
peianggan yang loyal.

Semakin tinggi brandswitching, niakasemakin tidak loyal peianggan kita.
Hal tersebut berarti semakin beresiko juga merek yang kIta kelcjla karena bisa
dengan mudah dan cepat kehllangan peianggan. .

Marcov chain sebagal salah satu metode itmlah yang da^at digunakan
untuk mengukur brand switching, mesklpun belum tentu melibatkan semua
merek yang ada di pasar, tetapi pemlllhan satu dua merek yang dillbatkan
dalam proses analisis Marcov Chain dapat dijadlkan sebagal salah satu IndikasI
untuk mengetahui seberapa jauh tlngkat brand switching yang mungkin dan
akan terjadi. |

Variety seeking adalah perilaku konsumen yang berusaha mencari
keberagaman merek di luar keblasaanya karena tlngkat keterllbatan beberapa
produk rendah. Perilaku variety seeking6\sebu\]\igasebaga\ k^cenderungan
indivldu-indivldu untuk mencari keberagarnan dalam memllih jasa atau barang
padasuatu waktu yang timbul karena beberapa alasan yang berbeda. Perilaku
Ini sering terjadi pada beberapa produk, dimana tlngkat keterllbatan produk
tersebut rendah (tow/nvo/i'eme/tO. Tlngkat keterllbatan produk dlkatakan rendah,
apabila dalam proses pembelian produk tidak melibatkan banvak faktor dan
InformasI yang harus ikut diperlimbangkan.

Tujuan konsumen mencari keberagaman produk iniadalah u ituk mencapai
suatu sikap terhadap merek yang favorable. Tujuan lain perilakij variety seek
ing konsumen Ini dapat berupa hanya sekedar mencoba sesuatu yang baru
atau mencari kebaruan daii suatu produk. Perilaku varietyseeking Ini cenderung
akan terjadi pada waktu pembelian sebuah produk yang meninjbulkan resiko
minimal yang ditanggung oleh konsumen dan pada waktu konsumen kurang
memlliki komltmen terhadap merek tertentu (Assael, 2003). Beb'erapa literatur
menyebutkan bahwa perilaku variety seeking ini akan menimb jlkan perilaku
brandsw/fc/7/ng konsumen.

Perilaku brandswitchingyang timbul akibat adanya perilaku varietyseek
ing perlu mendapat perhatian dari pemasar. Perilaku Ini tidak har|ya cenderung
terjadi pada produk yang memerlukan tlngkat keterllbatan rendah, akan tetapi
juga pada produk dengan tingkatketerlibatan tinggi (high involve]^en(). Tingkat
keterllbatan dlkatakan tinggi, aablla konsumen melibatkan banyak faktor
pertimbangan dan InformasI yang harus diperolehnya sebelum ke'putusan untuk
membeli diambil. Termasuk dalam faktor pertimbangan tersebu adalah faktor

• risiko, yaitu risiko performance, fislk, keuangan dan waktu.
Proses pembelian konsumen yang melibatkan pengambi an keputusan

khususnya dalam kondlsl limited decision making, akan njiemposlsikan
konsumen pada situasi untuk berperllaku variety seeking. Pada waktu tingkat

-keterllbatan konsumen rendah, konsumen akan cenderung unluk berpindah
merek, mencari merek Iain diluar pasar dan dlluar pasar dan situasi Ini
rnenempatkan konsumen dalam sebuah usaha untuk mencari v ariasi Ini.

Dalam proses pehgambllan keputusan untuk membeli produk yang
melibatkan high involvementXersebuX adaempat faktor yang terrrlasuk di dalam
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perangkat pertlmbangan {consideration set). Pengalaman sebelumnya {prior
experience), pengetahuan tentang produk {productknowlwdge) dan kepuasan
{satisfaction) dimodel sebagal prior, dan bersama variabet pencarian media
{media searc/?) diharap dapat mempengaruhi pembentukan seperangkat per
tlmbangan (co/?s/c/eraf/o/?seO.

E. LOKASIPENELITIAN

Dalam penelitlan inl, peneliti memilih lokasi penelitian di Kota Yogyakarta.
Lokasi penelitian inldipilih dengan pertimbangan karena daerah KotaYogyakarta
ini memilikiwilayah yang cukup luas dengan demikian tingkat konsumsi dari
responden akan lebih variatif, penduduknya sangat dinamis, cepat tanggap
serta peka terhadap perubahan dan rata-rata memiliki latar pendidikan yang
cukup.

Definisi Operasional Variabel Penelitian
Dalam usaha untuk menghindari penylmpangan penafsiran, maka dalam

penelitian inivariabel-variabel yang dijadikan tolak ukur adaiah:
1. Variabel BrandSwitching, yaitu perilaku konsumen dalam beralih merek.

Dalam penelitian Ini yang menjadi indikator brandswtichinga6a\ah perilaku
konsumen yang beralih merek pada produk konvinien. Diukurdengan item-
item pertanyaan mengenai konsumen akan melakukan perpindahan merek
atau tidak, antara Iainyang digunakan sebagai tolak ukurdalam perpindahan
merek yaitu:
1) Undakan tidakakan beralihmerek dari merek produkyang dikonsumsi

saat ini, karena sudah puas dengan merek yang ada.
2) Tindakan akan beralih merek dari merek produk yang dikonsumsi

saat ini,karena tidak puas dengan merek yang dipakai saat ini.
3) Walaupun puas dengan merek produk yang dikonsumsi saat ini,

tetap akan beralih merek.
tiap item dinilai dengan skala Likert lima poin dari sangatsetuju (5), setuju
(4), cukup setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).

2. Variabel Keteriibatan Konsumen, menunjukkan sejauh mana konsumen
terlibat dalam pencarian informasi, pengetahuan, pemahaman, media
informasi yang dicari saat akan memutuskan untuk membeli atau tingkat
keteriibatan konsumen terhadap suatu perolehan untuk mendapatkan
suatu produk. Diukur dengan item-item pertanyaan sebagal tolak ukur
dalam variabel keteriibatan konsumen antara lain:
1) Tindakan akan selalu mencari informasi tentang atribut produk dari

ikian, teman, dansaudara.
2) Tindakan membandingkan karakteristik produk yang dikonsumsi

dengan merek-merek lainnya.
3) Kebiasaan menghabiskan banyak waktu dalam memilih produk yang

hendakdibeli.

Tiap Item dinilaidengan skala Likertlima poin dari sangat setuju (5), setuju
. (4)j cukup setuju (3),tidaksetuju (2), dan sangat tidaksetuju (1).
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•3. Variabel Pema/ca/an, menunjukkan pengaiaman konsLmen dalam
memakai produk: Pemakaian diukur dengan item-item' pertanyaan
mengenai merek produk yang sedang dimiliki sekarang. >|̂ tribut-atribut
yang digunakan sebagai tolakukurdalam variabel pemakaian konsumen
antara lain: "

1) Produk dengan merek yang mudah didapatkan.
2) Produkdengan merekprodukyang mudah dalam penyajiannya.
3) Produk dengan merek yang mempunyai kualltas baik.
4) Produk dengan merek yang memberikan nilai lebih
^ Produk dengan merek yang tersedia dalam kemaisan praktis,

ekonomis dan modem. |
6) Produk'dengan merek yang tersediadalam bentuk yangbervariasi.
Tiap Itemdinilal dengan skala Likert limapoindari sangat setuju (5),setuju
(4), cukupsetuju (3), tidaksetuju (2), dan sangat tidaksetuju (1).

4. Variabel Kepuasan, menunjukkan harapan konsumen atas! kinerja yang
.dirasakan terhadap produkyang konsumen pilih atau bell.Apabilakinerja
produk melebihi apa yang menjadi harapan konsumen maka konsumen
akan merasa puas. Sebaliknya jika harapan konsumen terh'adap produk
yang dipilihnya melebihi kinerja produk tersebut maka konsumen akan
merasa tidak puas. Diukur dengan item-item pertanyaan, sebagai tolak
ukur dalam variabel kepuasan konsumen antara lain:
1) Rasa puas yang diperoleh karena cara penyajian yang praktis
2) Rasa puas yang diperoleh karena manfaat produkyanb sesuai.
3) Rasa puas dengan kualltas produk.
4) Rasa puas dengan variasi produk merek yang tersedia.
5) Rasa puas karena kemasan yang ekonomis, praktis, modem
Tiap item dinilai dengan skala Likert lima poin dari sangat setuju (5). setuju
(4), cukup setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).

F. KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

Pemakaian atau pengaiaman masa lalu konsumen dalam memakai produk
dan perilaku di masa depan bisa diprediksi berdasarkan perilaku lyiasa lalunya
itu. Assael (2003) mendefinisikan pembelajaran konsumen sebagai suatu
perubahan dalam perilaku yang terjadi sebagai hasll dari pengaiaman masa
lalunya. Konsumen memperoleh berbagai pengaiaman dalam pembelian produk,
mengkonsumsi produk dan merek produk yarig disukainya. Konsumen akan
menyesuaikan perilakunya dengan pengalamannya di masa lalu.

Meningkatnya pengaiaman konsumen pada jangka waktu tertentu
menyebabkan konsumen akan mengenai tentang apa yang dia suka dari produk
yang dipilihnya, sehingga dia lebih mampu memllih produk sesuai yang
disukainya. Konsumen dengan pengaiaman lebih banyak mempui lyai harapan
{expectations) yang disesuaikan suatu waktu terhadap perfo mance dari
pembelian yang berikutnya. Sehingga hasil dari pembelian tersebi t dapat lebih
memuaskan. Sedangkah teori Westbrook et al. (1981) mengatikan bahwa
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kepuasan atau ketidakpuasan konsumen dapat disebabkan oleh pengalaman
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Kepuasan konsumen dengan pengalaman keputusan pembelian
digambarkan dengan sebuah fungsi dari bagaimana konsumen merasakan
aspek utama daripengalamantersebut. Loyalitas merekkonsumendisebabkan
adanya pengaruh kepuasan atau ketidakpuasandengan merek tersebut yang
terakumulasi secara terus-menerus disamping adanya persepsi tentang kualitas
produk (Boulding, et al, 1993). tingginya tingkat kepuasan yang dirasakan
konsumen terhadap merek yang dimilikinya dapat menyebabkan mereka loyal
terhadap merek tersebut. Konsumen akan membeli merek yang sama pada
pembelian berikutnyadan kecil kemungkinannya untuk beralih ke merek yang
lain.

Pengambilan keputusan perpindahanmerekyang dilakukan olehkonsumen
terjadi karena adanya ketidakpuasan yang diterima oleh konsumen setelah
melakukan pembelian. Ketidakpuasan muncul karena pengharapan konsumen
tidak sama atau lebih tinggi dari pada kinerja yang diterimanya dari pemasar.

Variety seeking adalah perilaku konsumen yang berusaha mencari
keberagaman merek diluarkebiasaannya karena tingkatketerlibatankonsumen
rendah. Perilaku ini sering terjadi pada beberapa produk, dimana tingkat
keterlibatan konsumen itu rendah {low Involvemenf). Tingkat keterlibatan
konsumen dikatakan rendah, apabila dalam proses pembelian produk konsumen
tidak melibatkan banyak faktordan informasi yang harus ikutdipertimbangkan.
Keterlibatan yang rendah {lowInvolvemenf) yang ditunjukkan pada pembelian
produk konvinien akan menyebabkan konsumen berperilaku varietyseeking
dan akhimya berpengaruh terhadap perilakubrandswitching(perilakuberalih
merek).

a JENIS DATA

• Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer,yaitu
data asli yang dikumpulkan oleh peneliti melalul kuesloner dan wawancara
guna menjawab masalah riset secara khusus, diperoleh langsung dari subjek
penelitian.

H. POPULASl DAN SAMPEL

Responden ini mempakan konsumen potensial diwilayah KotaYogyakarta.
Populasi dalam penelitianini adalah seluruh konsumen produk konvinien yang
diteliti.di KotaYogyakarta. Sedangkan sapel ditentukan dengan desalnsampel
nonprobabilitasyaWu sampel yang dipilih secara arbitrer oleh peneliti. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Qouta Convenience. Kota
:Yogyakartamemiliki 14 kecamatan. Untukmengetahui besar quota masing -
masing kecamatan, peneliti menggunakan metode quota sampling. Quota sam-
p//nfifyaitu memilih orang-orang yang diperkirakan dapat dapat memjawab semua
pernyataan tentang pemakaian, kepuasan dan keterlibatan konsumen serta
perilaku beralih merek. Setelah mengetahui quota masing-masing kecamatan,

72



BudlAstuii: Anallsis Pengaruh Pemakaian, Kepuasan, dan Keterllbalan Konsumen:..
B • a a

untuk mencari responden terpllih, penelitimenggunakan metode convenience
sampling yaitu konsumen yang mudah-diteniui, melalui metope ini peneliti
menarik-pnggota populasi berdasarkan kemudahan dtterriui. Qlusier Quota
Coovinience Sampling, dWakukan berdasarkan tahapan sebac
terlihat pada Gambar: 1.

aimana yang

Gambar: 1. ClusterQuota Convinienee Samplir
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Menentukan Jumlah Sampel
Pada dasamya serhakin banyak sampel yang diamblLsfemakln kecil

kemungkinankesalahan penelitian.Semakin seragam populasisemakin sedikit
sampel yangdiambil, dan semakinberagam populasi semakinbanyaksampel'
yang diambil. —'

label 1:Sampel Penelitian

Umb

nlhar

io

Kota

gede

No Kecamatan Jml. Penduduk Jumlah Samuel Pembuiatan

1 Tegalrejo 42.219 42 219
^j96 =8,019

526.470

8

2 . Jetis 38.157
-^^^x96 =7,247
526.470

7

3 Gedongtengen 26.834
.2^-^3^:c96 =5,096
526.470

5

4 Ngampilan 23.561

:c96 = 4,475
526.470

5

5 Danurejan 32.755 32.755 ,,,,
x96 = 6,221

526.470

6

6 Pakualaman 14.984 14 984^x96 =2,846
526.470

3

7 Gondokusuman 75.982

= 14.432
526.470.

14

.8 Wirobrajan 32.204
^2-2«^.c96 =6.116

526.470

6

9 Mantrijeron 41.361
-^^^;c96 =7,856
526.470

8
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9 Mantrijeron .41.361
• = 7,856

526.470

8

10 Kraton 29.468 2^•^^^v96 =5,597
526.470

6

11 Gondotnanan - 17.811
.v96 = 3,383

526.470

3

12 Mergangsan 42.834
.96 = 8,136

526.470 •

8

13 Umbulharjo - 75.542
;c96 = 14,348

526.470

14

14 Kotagede 32.758 32.758 ^
jic96 = 6,222

526.470

6

Jiimlah Penduduk Kota

Yogvakarta

526.470 96

HASIL ANALISIS DAM PEMBAHASAN

Sebelum penelltl menyebarkan kuesloner langsung kepada responden
sesungguhnya, penelltl melakukan ujlvalidltas dan reliabllltas Instmmen kepada
30 responden, hal Inl penelltl lakukan untuk mengetahul apakah Instrumen
tersebut dapat digunakan untuk melakukan anallsls selanjutnya, dan temyata
Instrumen yang digunakan dinyatakan valid dan rellabel. Oleh karena Itu
kuesloner kemudlan diajukan kepada 96 responden dan diperoleh data responden
sebagal berlkut:

label 2:

DomlnasI Tanggapan Responden Pada Produk Sabun Mandl

Variabel Dominasi TanesSpan

Keterlibatan Konsumen menggunakan sabun mandi, dengan inisiatif sendiri
Pemakaian Sabun yang dipakai mudah dalam penggunaan

.Kepuasan Konsumen puas dengan aroma sabun mandi
Beralih Merek Konsumen tidak akan beralih merek, karena kesesuaian harga

dengan kineiia

Berdasarkan Tabel 2, tampak tanggapan responden tentang dominasi dari
Item pemyataan u ntuk maslng-masing variabel.
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Tabel 3:

Hasil Ahalisis Inferenslal Produk Sabun Mand

Variabel Koefisien .

Regresi
Koefisien

Beta •

t hitung Sig. Partial

(r) .

-

Keterllbatan 0,235 0,218 3,294 0,001 0,325 0,1056

Pemakaian -0,239 -0,166 -1,514 0,0133 -0,156 0,0243

Kepuasan 1,092 0,840 7,657 0,000 0,624 0,3893

Konstanta = - 0,673 AdJR^ = 0,604
R

R2

= 0,785

= 0,616

F hitung = 49.202
N = 96

Berdasar hasil analisis Inferenslal seperti tampak pada Tabel .3, dihasilkan
bahwa secara serempak seluruh variabel bebas yang mellputi variabel;
keterllbatan; pemakaian dan kepuasan mempunyal pengaruh yang signlflkan
terhadap periiaku berallh merek. Hal ini juga didukung dari haslj Adjusted
yang nilanya 60,4%, yang berarti bahwa 60,4% periiaku berallh merek
dipengaruhi bieh variabel: keterlibatan, pemakaian dan kepuasar\, sedangkah
sisanya 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model
penelitlan. |

Secara parslal^ maslng-masing variabel: keterlibatan, perjnakaian dan
kepuasan juga berpengaruh terhadap periiaku beralih merek. Hal iijii ditunjukkan
dari besarnya nilaisignifikansi t yang semuanya menunjukkan niiai leblh kecil
dari nilai alpha 0,05. Sedangkan variabel bebas yang paling dominan
mempengaruhi periiaku beralih merek adalah kepuasan, yang ditunjukkan
dengan nilai r^tertinggi yaitu 0,389.

Tabel 4:

Hasil Uji Beda Kruskall Wallis Produk Sabun Mandl

Variabel Jenis Kelamin Usia" Pekeijaan Penghasilan
Keterlibatan Mean sig > sig a

0,165 >0,05

Mean sig > sig d
0,389 >0,05

Mean sig > sig d
0,329 > 0,05

ean sig > sig d
0,506 >0,05

Pemakaian Mean sig > sig d
0,449 > 0,05

Mean sig > sig d
0,516 >0,05

Mean sig > sig d
0,506> 0,05

Mean sig> sigd
!o.768 >0,05

Kepuasan Mean sig > sig d .
0,399 > 0,05

Mean sig > sig d
0,328 > 0,05

Mean sig > sig d
0,708 > 0,05 -

Iv ean sig > sig d
0,600 > 0,05

Hasil Uji Kruskall Wallis menunjukkan bahwa semua item, pertanyaan
pada ketlga variabel bebas: keterlibatan, pemakaian dan kepuasan rrienghasilkan
rata-rata signifikansi yang lebih besar dari sigfikansi alpha untuk semua kategori
karakteristik responden. Dengan demikian berarti tidak ada perbedaan
keterlibatan, pemakaian dan kepuasan berdasarkan jenis ke amin, usia,
pekerjaan dan.penghasilan.
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label 5:

Dominasi Tanggapan Responden Pada Produk Pasta GIgi

Variabel Dominasi Tanggapan

Keterlibatan Konsumen mencari informast dari iklan, teman dan saudara

Pemakalan Pasta gigi yang membuat gigi lebih sehat
Kepuasan Konsumen puas dengan pasta gigi yang membuat gigi lebih

bersih • •

Beralih Merek Konsumen akan beralih merek, karena merek lain promosinya
lebih menarik

Berdasarkan label 5, tampak tanggapan responden tentang dominasi dari
Item pernyataan untuk maslng-masing varlabel, pada produk pasta gigi.

Tabel6:

Hasil Analisis Inferenslal Produk Pasta Gigi

Variabel Kceflsien

Regresi
Koefisien"

Beta

t hitung Sig." Partial

(r)

•->

r

Keterlibatan 0,344 0,255 -2,792 0,006 -0,279 0,078

Pemakalan -0,341 -0,221 -2,253 0,027 -0,229 0,052

Kepuasan -0,427 -0,308 -3,197 0,002 0,316 0,099

Konstanta = 6,637 Adj = 0,354
R = 0,611 Fhitung = 18,315
R2 = 0,374 N . = 96

Has!!analisis inferenslal seperti tampak padaTabel: 6, menunjukkan secara
bersama-sama seluruh varlabel bebas yang mellputi variabel: keterllbatan,
pemakalan dan kepuasan mempunyal pengaruh yang signlfikan terhadap
perilaku berailh merek. Ha!inijuga didukung dari hasil AdjustedH^ yang nilanya
35,4%, yang berarti bahwa 35,4% perilaku beralih merek dipengaruhi oleh
variabei: keterlibatan, pemakalan dan kepuasan. Maslng-masing variabel:
keterllbatan, pemakalan dan kepuasan secara parsial juga berpengamh terhadap
perilaku beralih merek. Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilal signlfikansi t
yang semuanya menunjukkan nilal lebih kecll dari nilal alpha 0,05. Sedangkan
variabel bebas yang palingdominan mempengaruhl perilakuberalih merek adalah
kepuasan, yang ditunjukkan dengan nilal tertinggi yaitu 0,099.

Tabel 7:

Hasil Ujl Beda Kruskall Wallls Produk Pasta Gigi

„ _ Variabel Jenis Kelamin Usia Pekeijaan Penghasilan
Keterlibatan Mean sig > sig d

0,141 >0,05

Mean sig > sig d
0,308 >0,05

Mean sig'>-sig d
0,299 >0,05

Mean sig > sig d
. 0,469 > 0,05

Pemakaian Mean sig > sig d
0,417 >0,05

Mean sig > sig d
0,201 >0,05

Mean sig > sig d
0,226 >0,05

Mean sig > sig d
0,545 >0,05

_

. Kepuasan Mean sig > sig d
0,399 >0,05

Mean sig > sig d
0,178 >0,05

Mean sig > sig d
0,553 >0,05

Mean sig > sig d
0,412 >0,05
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Berdasar hasilpada label: -7 menunjukkan bahwasemua itampeiianyaan
pada ketiga variabel bebas:keterlibatan, pemakaiandan kepuasanmenghasilkan
rata-ratasignlfikansi yang iebiti besar dan sigfikansl alpha untuk;lemuakategori
karakteristikresponden. Dengan demlkian; berarti tidakada pe bedaan keter
libatan,pemakaian dan kepuasan berdasarkan jenis kelamin, l sia, pekerjaan
dan penghasilan untuk produk pasta gigi.

• Tabel 8:

DominaslTanggapan Responden Pada Produk St ampo

Variabel Dominasi Tanggapan
Keterlibatan Konsumen menghabiskah banyak waktu daiamme milih shampo
Pemakaian Shampo mampu melinduiigi kulit
Kepuasan Konsumen puas dengan shampo karena'manfaat y ing diberikan

Beralih Merek Konsumen akan beralih merek, karena merek la
lebih menarik

n promosinya

Tabel 8 menunjukkan tanggapan responden tentang dom nasi darritem
perriyataan untuk masing-masing variabel, pada produk shampi.

Tabel 9: -

HasllAnalisis Inferential Produk Shampo

Variabel Koefisien

Regresi
Koefisien

Beta

t Hitung Sig. Partial

(r)
Keterlibatan 0,241 0,309 i3,308 0,001 0,326 0,106

Pemakaian 0,248 0,254 '=2,552 0,012 0,257 0,066

Kepuasan 0,274 0,273 "2,823 0,006 0,282 0,079

Konstanta = 0,761 ^'-AdjR^ = 0,481
R = 0,705 Fhitung = 30,389
R2 = 0,496 " "n =96

Hasil analisis Inferenslal seperti pada Tabel: 9, rhenunjukkan secara
bersama-sama seluruh variabel bebas yang mellputi variabel: keterlibatan.
pemakaian dan kepuasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku beralih merek. Hal inijuga didukurig dari hasil Adjusted R' yang nilanya
48,1%, yang berarti bahwa 48,1% perilaku beralih merek dipengaruhi oleh
variabel: keterlibatan, pemakaian dan kepuasan. Masing-masing variabel:
keterlibatan, pemakaian dan kepuasan secara parsial juga berpengaruh terhadap
perilaku beralih merek. Hal Ini ditunjukkan.darl besamya nilai signifikansl t
yang semuanya menunjukkan nilai lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Sedangkan
variabel bebas yang palingdominan mempengaruhi perilaku beralih merek adalah
keterlibatan, yang ditunjukkaridengannllai r^tertinggiyaitu0,106.
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TabellO:

HaslI Uji.Beda Kruskall Wallls Produk Shampo

Variabel Jenis Kelamin Usia Pekerjaan Penghasilan
Keterlibatan Mean sig > sig a

0,674 > 0,05

Mean sig > sig d
0,545 -> 0,05

Mean sig > sig d
0,342 > 0,05

Mean sig > sig d
0,611 >0,05

Pemakaian Mean sig > sig a
" 0,372 >0,05

Mean sig > sig d
0,339 >0,05

Mean sig > sig d
0,412 >0,05

Mean sig > sig d
0,530 > 0,05

Kepuasan Mean sig > sig d
0,282 >0,05

Mean sig >.sigd
. 0,553 >0,05

Mean sig > sig d
0,589 > 0,05

Mean sig > sig d
0,429 > 0,05

Berdasar hasil pada Tabelil 0 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan
padaketigavariabel bebas: keterilbatan, pemakaian dan kepuasan menghasilkan
rata-rata signifikansi yang lebih besar dari sigfikansi alpha untuk semua kategori
karakterlstik responden. Dengan demikian, berarti tidak ada perbedaan
keterilbatan, pemakaian dan kepuasan berdasarkan jenis kelamin, usia,
pekerjaan dan penghasllan untuk produk shampo.

J. KESIMPULAN

78

Berdasarkan hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterilbatan terhadap perilaku

beralih merek pada produk konvlnien kategori perawatan pribadi sabun
mandi. Hal iniditunjukkan dengan hasil ujit dengan taraf signifikansi 0,002<
0,05. (hipotesis terbukti)

2. Tidakterdapat pengaruh yang signifikanantara pemakaian terhadap perilaku'
beralih merek pada produk konvlnien kategori perawatan pribadi sabun
mandi. Hal iniditunjukkan dengan hasil ujit dengan taraf signifikansi 0,133
> 0,05. (hipotesis tidak terbukti)

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan terhadap perilaku
beralih merek pada produk konvlnien kategori perawatan pribadi sabun
mandi. Hal iniditunjukkan dengan hasil ujit dengan taraf signifikansi 0,000
< 0,05. (hipotesis terbukti)

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterilbatan terhadap perilaku
beralih merek pada produk konvlnien kategori perawatan pribadi pasta
gigi. Hal iniditunjukkan dengan hasil ujit dengan taraf signifikansi 0,006 <
0,05. (hipotesis terbukti)

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemakaian terhadap perilaku
beralih merek pada produk konvlnien kategori perawatan pribadi pasta
gigi. Hal ini ditunjukkan dengan hasll uji t dengan taraf signifikansi 0,027 <
0,05. (hipotesis terbukti)

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan terhadap perilaku
beralih.merek pada produk konvlnien kategori perawatan pribadi pasta
gigi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t dengan taraf signifikansi 0,002 <
0,05. (hipotesis terbukti)

7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterilbatan terhadap perilaku
beralih merek pada produk konvlnien kategori perawatan pribadi sampho.
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8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

K. SARAN

Hal Ini ditunjukkan dengan hasil uji t dengan taraf signifikansi 0,001 <
0,05. (hipotesis terbukti) |
Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemakaian terhadap perilaku
beralihmerekpada produkkonvinien kategorl perawatan ppbadisampho.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t dengan taraf signif kansi 0,012 <
0,05. (hipotesis terbukti)
Terdapat pengaruh yang signifikan.antara kepuasan tertadap perilaku
beralih merek pada produk konvinien kategori perawatan p ibadi sampho.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t dengan taraf signifikansi 0,006 <
0,05. (hipotesis terbukti).
Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterlibatan, p ^makaian dan
kepuasan terhadap perilaku beralih merek pada produk konvinienkategori
perawatan pribadi: sabun mandi, pasta gigi, sampho. Hal |niditunjukkan
dengan nilai uji Fyang lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 6,05. (hipotesis
terbukti). |
Hasil Kruskall Wallis Test, menunjukkan tidak ada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan.berdasar jenis kelamin pada produk sabun
mandi. •

Hasil Krvskall WallisTest, menunjukkan tidak ada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar usia pada produk sabun mandi.
Hasil Kruskall Wallis Test,menunjukkan tidakada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar pekerjaan pada produksabun mandi.
Hasil Kruskall WallisTest, menunjukkan tidak ada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar pendapatan pada produksabun mandi.
Hasil Kruskall Wallis Test,menunjukkan tidak ada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar jenis kelarriin pada produk pasta gigi..
Hasil Kruskall Wallis Test, menunjukkan tidak ada perbedam keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar usia pada produk. pasjta gigi.
HasilKruskall Wallis Test, meriunjukkan tidakaida perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar pekerjaan pada produk pasta gigi.
Hasil Kruskall WallisTest, menunjukkan.tidak ada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar pendapatan pada produk pasta gigi.
Hasil Kruskall WallisTest, menunjukkan tidak ada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar jenis kelamin pada pro^duk sampho.

. HasilKruskailWallis Test, menunjukkantidakada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar usia pada produk. sarrjpho.
Hasil Kruskall Wallis Test, menunjukkan tidak ada perbedaan keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar pekerjaan pada produksampho.
Hasil Kruskall Wallis Test, menunjukkan tidak ada perbedaah keterlibatan,
pemakaian dan kepuasan berdasar pendapatan pada prod jk sampho.

Berdasarkan hasil analisis dan temuan dari penelitian in! maka dapat
disarankan bagipara marketer produkkonvinien (khususnyasabun mandi,
pasta gigidan sampho) lintukselalu memonitor perubahar faktor/atribut
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dalam keterlibatan, pemakaian dan kepuasan konsumen. Hal ini
dikarenakan perilakuberalih merek sangat dipengaruhl oleh faktor-faktor
tersebut.

2. Karakteristik konsumen yang terdiri darl jenis kelamin, usia, pekerjaan
dan pendapatan temyata tidak rhempengaruhi keterlibatan, pemakaian
dan kepuasan konsumen. Oleh karenanya perlu dicermati faktor lain yang
mungkin lebihberpengaruh, misal:sikap, motivasiatau faktorindividu yang
lain.
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